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ABSTRAK

Pendahuluan: Salah satu sumber senyawa bioaktif yang diyakini memiliki aktivitas antibakteri yang 
kuat adalah teripang. Teripang Timba Kolong (Holothuria sp.) merupakan spesies yang dominan di Kepulauan 
Mentawai Sumatera Barat Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antibakteri 
teripang Timba Kolong yang ditemukan di Kepulauan Mentawai Sumatera Barat. Metode: Metode penelitian ini 
adalah laboratorium eksperimental. Aktivitas antibakteri teripang Timba Kolong diukur dengan menggunakan 
metode Kirby-Bauer dengan cara mengukur zona hambat terhadap Streptococcus viridans pada karies 
gigi. Absorbsi tiap sumuran diukur dengan spectrophotometer microplate reader pada panjang gelombang 570 
nm. Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan post test only control group design dan metode disk difusion. 
Bakteri Streptococcus viridans dijadikan suspensi dengan konsentrasi 0,625; 1,25; 2,5; 5; 10 dan 20% 
dengan pelarut dimethil sulfoksida (DMSO). Hasil: Hampir semua sampel menunjukkan aktivitas antibakteri 
terhadap Streptococcus viridans dengan konsentrasi yang paling tinggi 0.625% yaitu 7.598 ± 0.8427 mm. 
Simpulan: Ekstrak Holothuria sp. memiliki aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan Streptococcus viridans.

Kata kunci: Teripang timba kolong (Holothuria sp.), antibakteri, Streptococcus viridans, zona hambat.

Antibacterial potential of Timba Kolong sea cucumber (Holothuria sp.) of 
Mentawai Island West Sumatera

ABSTRACT

Introduction: One of the natural sources with bioactive compounds that are believed to have 
strong antibacterial activity is the sea cucumber. Timba Kolong sea cucumber (Holothuria sp.) Is the 
dominant species found in the Mentawai Islands, West Sumatra, Indonesia. The purpose of this study was 
to determine the antibacterial activity of Timba Kolong sea cucumber found in Mentawai Islands, West 
Sumatra. Methods: This research method was an experimental laboratory. Antibacterial activity of Timba 
Kolong sea cucumber was measured using the Kirby-Bauer method by measuring the inhibitory zone of 
Streptococcus viridans in dental caries. The absorption of each well was measured by a microplate reader 
spectrophotometer at the wavelength of 570 nm. The antibacterial activity test was performed with a post 
test only control group design and disk diffusion method. Streptococcus viridans bacteria were made as 
suspensions with a concentration of 0.625; 1.25; 2.5; 5; 10; and 20% with dimethyl sulfoxide (DMSO) 
solvents. Results: Almost all samples showed antibacterial activity towards Streptococcus viridans with 
the highest concentration of 0.625%, which was 7.598 ± 0.8427 mm. Conclusion: Timba Kolong sea 
cucumber has antibacterial activity towards the growth of Streptococcus viridans.

Keywords: Timba Kolong sea cucumber (Holothuria sp.), antibacterial, Streptococcus viridans, inhibitory 
zone.
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PENDAHULUAN

Teripang termasuk ke dalam filum 
Echinodermata dari kelas Holothuridea.1 Spesies 
teripang bernilai ekonomi tinggi sebagai sumber 
makanan karena memiliki aktivitas biologis yang 
menjanjikan.2 Permintaan teripang di pasar global 
yang terus meningkat untuk makanan dan 
penggunaan farmasi3 serta telah diakui sebagai 
obat tradisional dalam literatur Cina dan Malaysia 
untuk mengobati hipertensi, asma, rematik, luka, 
luka bakar dan impotensi.4 Keuntungan obat dari 
teripang dapat dikaitkan dengan adanya sejumlah 
senyawa bioaktif, terutama glikosida triterpen.2

Indonesia adalah salah satu negara 
kepulauan, yang terdapat beranekaragam 
kehidupan invertebrata termasuk teripang. 
Holothuria sp. adalah salah satu dari spesies 
teripang yang biasanya hidup di perairan tenang 
yang berpasir atau pecahan karang dengan 
kedalaman ±15 meter dari permukaan.5,6 
Holothuria sp. merupakan spesies yang dominan 
di Kepulauan Mentawai Sumatera Barat Indonesia. 
Teripang diketahui memiliki potensi sebagai 
antibakteri.7 Penelitian ini mengetahui tentang 
farmakologi ekstrak dan fraksinasi heksan, 
etil asetat dan butanol Holothuria sp. berkaitan 
dengan  aktivitas antibakteri terhadap bakteri 
Streptococcus viridans menggunakan metode 
Kirby-Bauer.8

METODE

Metode penelitian ini adalah laboratorium 
eksperimental. Sampel Holothuria sp. diambil di 
Perairan Smasin Kecamatan Sikabaluan Kabupaten 
Kepulauan Mentawai Sumatera Barat pada 
kedalaman ±15 meter. Teripang dibersihkan lalu 
ditimbang sebanyak 3 kg, direndam dengan larutan 
etanol 96%. Secara taksonomi, klasifikasi dari 
Holothuria sp. telah diidentifikasi di Laboratorium Ekologi 
Hewan Universitas Andalas Sumatera Barat.

Sampel dipotong kecil-kecil kemudian 
dimasukkan ke dalam botol dan direndam dengan 
larutan etanol 96% selama tiga hari serta setiap 
hari dilakukan pengadukan. Perendaman 
dilakukan kembali dengan larutan etanol baru 
sampai hasil rendaman bening. Hasil ekstrak 
etanol yang diperoleh dilakukan destilasi dengan 
rotary evaporator (Rotavapor R-210) dengan suhu ± 

400C untuk mendapatkan ekstrak kental kemudian 
disimpan dalam suhu 200C.

Selanjutnya, fraksinasi ekstrak etanol 
dengan dilarutkan dalam akuades dan dipartisi 
dalam corong pisah dengan menggunakan pelarut 
heksan sehingga didapatkan fraksi heksan dan 
fraksi akuades. Fraksi akuades dipartisi kembali 
menggunakan pelarut etil asetat sehingga 
dihasilkan fraksi etil asetat dan fraksi akuades. 
Fraksi akuades dipartisi kembali menggunakan 
pelarut butanol sehingga dihasilkan fraksi butanol 
dan fraksi akuades. Penggunaan metode partisi 
dengan berbagai pelarut dengan tingkat kepolaran 
digunakan untuk menentukan senyawa bioaktifitas 
tertentu seperti antibakteri. Hasil ke 3 partisi 
diuapkan dengan menggunakan rotary evaporator.

Pembuatan nutrien agar dan peremajaan 
biakan bakteri dilakukan dengan melarutkan 
sebanyak 4,6 gr nutrien agar dalam 200 ml akuades, 
dipanaskan sampai mendidih, dimasukkan dalam 
tabung Erlenmeyer ditutup dengan kapas dan 
wrapper. Proses sterilisasi menggunakan autoklaf 
pada suhu 1210C dengan tekanan 1 atm selama 
15 menit. Biakan murni bakteri diremajakan pada 
media padat agar miring dengan cara menggoreskan 
jarum ose yang mengandung koloni bakteri 
Streptococcus viridans secara aseptis. Tabung 
reaksi ditutup kembali dengan kapas dan diinkubasi 
selama 24 jam pada suhu 370C dalam inkubator.

Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan 
terlebih dahulu menanamkan suspensi mikroba 
uji secara merata pada media nutrien, dengan 
masing-masing konsentrasi ekstrak, kertas cakram 
hasil rendaman di dalam ekstrak 15 menit. Bungkus 
cawan petri dengan plastik wrapper, selanjutnya 
media nutrien agar yang telah diinokulasi dengan 
bakteri Streptococcus viridans diinkubasi selama 
24 jam dengan suhu 37oC dalam oven. Amati 
zona hambat yang tumbuh dan ukur diameter 
zona hambat dengan jangka sorong sebanyak dua 
kali yaitu pengukuran berdasarkan garis tengah 
diagonal dan hasilnya dirata-ratakan. Diameter 
zona hambat bakteri dikategorikan menurut Davis 
dan Stout9 sangat kuat zona beningnya >20mm; kuat 
10-20mm; sedang 5-10mm; dan lemah < 5 mm.

HASIL

Hasil skor diameter zona hambat 
pertumbuhan Streptococcus viridans dengan 
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menggunakan ekstrak teripang dengan 
berbagai konsentrasi dianalisa secara statistik 
untuk mendapatkan uji homogenitas dengan 
nilai signifikan = 0,124 (p > 0,05). Berdasarkan 
hasil analisa tersebut, maka untuk melihat 
aktivitas ekstrak teripang terhadap zona hambat 
Streptococcus digunakan uji parametrik One Way 
Anova sebagaimana diuraikan pada Tabel 1.

Dari tabel didapatkan rata-rata dari 
aktivitas ekstrak Holothuria sp. yang paling tinggi 
berada pada konsentrasi 0,625%. Hasil uji F hitung 
> F tabel yaitu 4,387(>4.26) dan p=0,009(<0,05), 
dapat disimpulkan ekstrak teripang memiliki 
aktivitas zona hambat terhadap Streptococcus 
viridans. Uji LSD memiliki nilai signifikan terhadap 
konsentrasi 2,5% dan 5%, pada konsentrasi 
2,5% dan 5% memiliki nilai signifikan terhadap 
konsentrasi 0,625%, 1,25% dan 10%, dan hanya 
pada konsentrasi 20% tidak signifikan terhadap 
konsentrasi lainnya. Berdasarkan hasil yang 
didapatkan pada tabel, nilai rata-rata aktivitas anti 
bakteri paling tinggi pada konsentrasi 0,625%.

PEMBAHASAN

Pencarian obat yang bersumber 
dari hewan laut didasari oleh kenyataan 
bahwa hewan laut telah beradaptasi dengan 
segala macam lingkungan laut dan selalu 
bereproduksi.10 Pengembangan antibiotik yang 
aman dan efektif telah merevolusi pengobatan 
dalam 70 tahun terakhir.11 Perkembangan 
resistensi penyakit terhadap antibiotik yang biasa 
digunakan sudah mengharuskan untuk mencari 
zat antibakteri baru dari sumber lain termasuk 
sumber-sumber alam dari sumber darat atau 

laut.12 Dari hasil penelitian ini diperoleh nilai rata-
rata dari aktivitas ekstrak Holothuria sp. yang 
paling tinggi berada pada konsentrasi 0,625% dan 
mengalami penurunan pada konsentrasi 1,25%, 
2,5%, dan 5%, kemudian mengalami peningkatan 
pada konsentrasi 10% dan turun sedikit pada 
konsentrasi 20%. Menurut penelitian yang 
dilakukan oleh Roihanah, dkk13 bahwa fraksinasi 
heksan Holothuria sp. memiliki rerata diameter 
zona hambat yaitu 13,188mm terhadap bakteri 
Aeromonas hydrophila, dari penelitian tersebut 
terdapat kemungkinan bagi Holothuria sp. untuk 
dilakukan fraksinasi.

Menurut Jawet, dkk. dalam Sari, dkk.14 
aktivitas antibakteri dipengaruhi oleh beberapa 
faktor antara lain; konsentrasi ekstrak, kandungan 
senyawa antibakteri, daya difusi ekstrak dan jenis 
bakteri.15 Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa 
ekstrak Holothuria sp. memiliki kemampuan untuk 
menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus 
viridans, tetapi masih dikategorikan sedang. 
Aktivitas antibakteri dikategorikan tingkat 
sensitifitas tinggi apabila diameter zona hambat 
mencapai >12 mm.16

Umumnya semakin tinggi konsentrasi ekstrak 
Holothuria sp. maka semakin tinggi zona hambat 
yang ada, namun pada pengamatan yang dilakukan 
pada konsentrasi 10% mengalami peningkatan 
dan pada konsentrasi 20% mengalami penurunan. 
Peningkatan dan penurunan besar zona hambat ini 
menurut Sinambela disebabkan karena komponen 
zat-zat yang terkandung dalam Holothuria 
sp. dapat saling memperlemah, memperkuat, 
memperbaiki atau merubah sama sekali. Selain 
itu juga kualitas dan kuantitas zat-zat yang ada 
dalam Holothuria sp. ditentukan oleh faktor-
faktor lingkungan, tempat hidup seperti iklim, 
air dan kondisi teripang pada saat penangkapan.9 
Aktivitas ekstrak Holothuria sp. terhadap zona 
hambat Streptococcus viridans disebabkan 
karena adanya zat aktif yang berpotensi sebagai 
antibakteri yaitu triterpen glikosida.19

SIMPULAN

Ekstrak Holothuria sp. memiliki aktivitas 
antibakteri terhadap pertumbuhan Streptococcus 
viridans, maka berpotensi untuk dikembangkan 
sebagai sumber baru antibiotik.

Tabel 1. Aktivitas pertumbuhan streptococcus 
viridans dengan Holothuria sp.

Variabel 
konsentrasi N Mean SD

95% CI

Lower Upper
0,625% 4 0,775 0,020 0,743 0,808

1,25% 4 0,756 0,106 0,586 0,926

2,5% 4 0,638 0,048 0,561 0,713

5% 4 0,638 0,025 0,597 0,677

10% 4 0,763 0,063 0,662 0,863

20% 4 0,694 0,055 0,606 0,782

Total 24 0,710 0,079 0,677 0,744
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